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I am trying to awake the energy contained in the air. These are the 
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manifestation of matter that is not awakened. 

--Nikola Tesla-- 

 

I have a dream to reach and if I die trying at least I’ve tried. 

--Monkey D. Luffy-- 

(One Piece by Eiichiro Oda) 

 

Trust me I never lose. Either I win or learn from it. 

--2Pac-- 
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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA TERAPAN MATERI RADIASI 

ELEKTROMAGNETIK DENGAN PENDEKATAN SCIENCE, 

ENVIRONMENT, TECHNOLOGY, SOCIETY (SETS) UNTUK SMK 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 

Nurul Hidayati 

12690016 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan modul fisika terapan materi 

radiasi elektromagnetik dengan pendekatan Science, Environment, Technology 

Society (SETS) untuk SMK kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan, 

(2) mengetahui kualitas modul fisika terapan radiasi elektromagnetik dengan 

pendekatan Science, Environment, Technology Society (SETS) untuk SMK 

kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan, (3) mengetahui respon 

peserta didik dan keterlaksanaan dari modul fisika terapan radiasi elektromagnetik 

dengan pendekatan Science, Environment, Technology Society (SETS) untuk 

SMK kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) model prosedural deskriptif yang menunjukkan langkah-langkah 

yang harus diikuti yaitu model Puslitjaknov yang meliputi 5 langkah yaitu, (1) 

analisis produk yang akan dikembangkan, (2) pengembangkan produk awal, (3) 

validasi ahli dan revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, (5) uji 

coba lapangan skala besar dan produk akhir. Instrumen penelitian ini berupa 

lembar validasi, lembar penilaian, lembar respon peserta didik, dan lembar 

keterlaksanaan. Penilaian kualitas produk dan respon peserta didik menggunakan 

4 skala likert yang dibuat dalam bentuk checklist. Sedangkan lembar 

keterlaksanaan produk menggunakan pernyataan deskriptif. 

Hasil penelitian yang didapat yaitu: (1) telah dikembangkan modul fisika 

terapan dengan materi radiasi elektromagnetik untuk SMK kompetensi keahlian 

teknik komputer dan jaringan. Modul ini disusun dengan menggunakan 

pendekatan  pendekatan Science, Environment, Technology Society (SETS), (2) 

kualitas produk yang dikembangkan berdasarkan ahli materi dan ahli media 

adalah baik (B) dengan rerata skor berturut-turut adalah      dan     , sedangkan 

menurut guru fisika SMK adalah sangat baik (SB) dengan rerata skor     , (3) 

respon peserta didik dalam uji coba lapangan skala kecil dan skala besar adalah 

setuju (S) dengan rerata skor berturut-turut      dan     . Secara keseluruhan 

keterlaksanaan produk dapat terlaksanan dengan baik. 

Kata Kunci : modul fisika terapan, radiasi elektromagnetik, SETS (Science, 

Environment, Technology Society). 



 
 

 xv   

 

THE DEVELOPMENT OF APPLIED PHYSICS MODULE OF 

ELECTROMAGNETIC RADIATION WITH SCIENCE, ENVIRONMENT, 

TECHNOLOGY, SOCIETY (SETS) APPROACH FOR COMPUTER AND 

NETWORK ENGINEERING OF VOCATIONAL HIGH SCHOOL  

Nurul Hidayati 

12690016 

ABSTRACT 

 

This research aims to: (1) develop applied physics module of 

electromagnetic radiation with science, environment, technology, society (SETS) 

approach for computer and network engineering of vacational high school, (2) 

knowing the quality of applied physics module of electromagnetic radiation with 

science, environment, technology, society (SETS) approach for computer and 

network engineering of vacational high school, (3) knowing students‟ response of 

applied physics module of electromagnetic radiation with science, environment, 

technology, society (SETS) approach for computer and network engineering of 

vacational high school. 

This research is a Research and Development (R&D) with descriptive 

procedural model which refers to Puslitjaknov model procedure, involving 5 main 

steps: (1) product analizing, (2) initial product developing, (3) expert validating 

and revising, (4) small-scale trial and product revising, (5) large-scale trial and 

final product. Instruments for this research are validation sheet, assesment sheet, 

students‟ response sheet and enforceability sheet. Assesment and students‟ 

response sheet use  likert scale which made in the form of  checlist. Whereas, 

enforceability sheet use descriptive statement. 

The result of this research are: (1) applied physics module of 

electromagnetic radiation for computer and network engineering of vacational 

high school have produced with science, environment, technology, society (SETS) 

approach, (2) according to content and media expert, product has good quality 

with mean score sequentially by      and     , whereas product has very good 

quality according to physics teacher of vocational high school with     , (3) 

students‟ response in small-scale and large-scale trial are agreed with mean score 

sequentially by      and     . Overall, enforceability of the product can be done 

well. 

Keywords : applied physics module, electromagnetic radiation, SETS (Science, 

Environment, Technology Society). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menengah di Indonesia terdiri dari pendidikan menengah 

umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah kejuruan 

berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan  Madrasah Aliyah 

Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan di SMK/MAK 

bertujuan untuk meningkatkan peserta didik untuk dapat mengembangkan diri 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta 

mempersiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja dan 

mengembangkan sikap yang profesional. Muara dari semua SMK/MAK adalah 

agar lulusannya memiliki kemampuan, ketrampilan, serta ahli dalam bidang 

ilmu tertentu dan terampil untuk dapat diaplikasikan di dunia kerja (Agung 

Premono, 2010: 51).    

Di dalam Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 disebutkan bahwa 

penjurusan pada SMK/MAK terbagi menjadi sembilan bidang keahlian, yakni: 

Teknologi dan Rekayasa; Teknologi Informasi dan Komunikasi; Kesehatan; 

Agribisnis dan Agroteknologi; Perikanan dan Kelautan; Bisnis dan 

Manajemen; Pariwisata; Seni Rupa dan Kriya, dan; Seni Pertunjukan. Masing-

masing bidang keahlian terdiri dari program studi keahlian dan masing-masing 

program studi keahlian terdiri dari beberapa kompetensi keahlian. Struktur 

umum SMK/MAK terdiri dari tiga kelompok mata pelajaran, yakni: Kelompok 

A, B, dan C. Kelompok A dan B adalah kelompok mata pelajaran wajib yang
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 terdiri dari mata pelajaran dasar dan muatan lokal. Sedangkan kelompok C 

adalah kelompok mata pelajaran peminatan. 

Di SMK/MAK, pada bidang keahlian Teknologi Informasi dan 

Komunikasi khususnya pada kompetensi keahlian Teknologi Komputer dan 

Jaringan, mata pelajaran Fisika termasuk Kelompok Mata Pelajaran Dasar 

Bidang Keahlian (C1) pada Mata Pelajaran Kelompok Peminatan (C) 

(Permendikbud No 64, 2013). Sedikit berbeda dengan Fisika yang dipelajari di 

SMA/MA, Fisika yang dipelajari di SMK/MAK merupakan Fisika Terapan. 

Fisika Terapan adalah istilah umum untuk Fisika yang di maksudkan untuk 

teknologi tertentu atau penggunaan praktis. Penekanan pada Fisika Terapan 

berada pada aplikasi pada kompetensi keahlian Teknologi Komputer dan 

Jaringan sebagai mata pelajaran dasar. Sebagai mata pelajaran dasar bidang 

peminatan, Fisika disini berkedudukan sebagai landasan teori dalam 

pengembangan konsep pada kompetensi keahlian Teknologi Komputer dan 

Jaringan, misalnya saja hampir semua komponen dalam komputer didasarkan 

pada prinsip medan listrik (Sadiku, 2015: 111). Hal ini menyebabkan peserta 

didik di kompetensi keahlian TKJ dituntut untuk dapat memahami konsep 

Fisika sebagai dasar kompetensi keahlian dan dapat menerapkannya pada 

bidang Teknologi Komputer dan Jaringan. 

Salah satu SMK di Kabupaten Boyolali yang menyediakan 

kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) adalah SMKN 1 

Boyolali. SMKN 1 Boyolali merupakan salah satu SMK terbaik di Boyolali 

dan termasuk sekolah berintegritas tinggi di Indonesia (Depdikbud, 2015). 
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Untuk kegiatan pembelajaran SMKN 1 Boyolali telah menggunakan 

Kurikulum 2013 sejak tahun 2013.  

Pada kompetensi keahlian TKJ, mata pelajaran Fisika diajarkan hanya 

di kelas X dan XI dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran per minggu. Materi 

yang dipelajari di kelas X antara lain: Pengukuran; Gerak Lurus dengan 

Kecepatan dan Percepatan Konstan; Gerak Melingkar dengan Kecepatan 

Konstan; Hukum Newton dan Penerapannya; Gerak translasi dan rotasi; 

Kesetimbangan benda tegar; Momentum, impuls, dan tumbukan; Usaha, energi 

dan daya; Elastisitas dan Hukum Hooke; Fluida statis dan dinamis; Suhu dan 

Kalor; dan Perpindahan Kalor. Sedangkan materi yang dipelajari di kelas XI 

antara lain: Gas dan Thermodinamika; Gelombang mekanik; Gelombang 

Bunyi; Gelombang Cahaya; Alat Optik; Rangkaian arus searah; Rangkaian 

Arus Bolak-Balik; Listrik Statis (Elektrostatika); Medan Magnetik; Induksi 

Faraday; dan Radiasi Elektromagnetik. Pemadatan waktu pembelajaran Fisika 

ini mengakibatkan Guru mengalami kesulitan dalam penyampaian materi 

kepada peserta didik. Berdasarkan data observasi, sebanyak 67% peserta didik 

mengatakan tidak memiliki waktu belajar Fisika yang cukup di sekolah, 

bahkan 13% peserta didik mengatakan bahwa waktu belajar Fisika di sekolah 

sangat tidak cukup. Hanya 20% peserta didik yang mengatakan waktu belajar 

Fisika di sekolah cukup. Kurangnya waktu belajar berdampak pada 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran fisika. Sebanyak 67% peserta 

didik tidak dapat memahami materi fisika yang diajarkan guru dengan baik, 

hanya 33% peserta didik yang dapat memahami. Kurangnya pemahaman 
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terhadap konsep fisika ini mengakibatkan peserta didik tidak suka mengerjakan 

soal-soal fisika, yaitu sebanyak 83%, bahkan 4% mengatakan sangat tidak suka 

mengerjakan soal-soal fisika. Hanya 13% peserta didik yang suka mengerjakan 

soal-soal fisika. 

Proses pembelajaran Fisika yang dilakukan di kelas menggunakan 

model pembelajaran ceramah dan cooperative learning. Cooperative learning 

atau pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang meliputi semua 

jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau 

diarahkan oleh guru (Suprijono, 2010: 54). Pembelajaran kooperatif dipilih 

karena selain untuk memahami konsep Fisika, juga dapat melatih karakter 

peserta didik sebagai persiapan di dunia kerja. Salah satu teknik yang 

digunakan dalam pembelajaran fisika adalah kegiatan praktikum di 

laboratorium. Karena keterbatasan waktu pembelajaran, kegiatan praktikum 

dilakukan di akhir semester setelah semua teori disampaikan di kelas. Data 

observasi menunjukkan sebanyak 92% peserta didik mengatakan menyukai 

kegiatan praktikum Fisika di laboratorium. Hanya 8% peserta didik yang tidak 

menyukai kegiatan praktikum.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan menetapkan Buku Teks Pelajaran adalah 

sumber pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Dasar dan 

Kompetensi Inti. Kompetensi Inti meliputi kompetensi inti sikap spiritual, 

kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti sikap pengetahuan, dan 
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kompetensi inti sikap keterampilan. Sedangkan Kompetensi Dasar merupakan 

pengembangan kompetensi inti dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran agar rumusan pada 

kompetensi inti dapat dicapai. Namun, buku pelajaran Fisika yang digunakan 

di SMKN 1 Boyolali kompetensi keahlian TKJ belum dapat memenuhi hal 

tersebut. Penjelasan yang ada dalam buku yang digunakan belum sampai pada 

penekanan karakterisik peserta didik yang ditunjukkan sesuai kompetensi 

keahlian teknik komputer dan jaringan. Penjelasan aplikatif dari konsep fisika 

yang dijabarkan belum masuk pada teknologi dalam peralatan yang digunakan 

dalam komputer dan jaringan. Selain buku pelajaran, sumber pembelajaran 

juga menggunakan media lain seperti internet, namun peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menghubungkan konsep tersebut dengan kompetensi mereka, 

misalnya saja peserta didik belum mampu memahami kaitan antara radiasi 

elektromagnetik dan transmisi gelombang pada jaringan wireless (nirkabel).  

Berdasrakan Permendikbud No 64, 2013, Materi pokok radiasi elektromagnetik 

merupakan materi pokok pada kompetensi dasar 3.10 dan 4.10, yaitu; (3.10) 

Mengevaluasi pemikiran dirinya tentang radiasi elektromagnetik, 

pemanfaatannya dalam teknologi dan dampaknya pada kehidupan; (4.10) 

Menyajikan hasil analisis tentang radiasi elektromagnetik, pemanfaatannya 

dalam teknologi, dan dampaknya. Radiasi elektromagnetik memegang peranan 

yang sangat penting dalam jaringan nirkabel yaitu sebagai penghubung atau 

media transmisi agar setiap komponen dalam jaringan nirkabel dapat saling 

terhubung. Jaringan nirkabel merupakan mata pelajaran tersendiri dan 
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konsepnya berhubungan langsung dengan semua mata pelajaran di kelompok 

mata pelajaran C3 paket keahlian teknik komputer dan jaringan, yang meliputi; 

Komputer Terapan; Komunikasi Data; Sistem Operasi Jaringan; Administrasi 

Server; Rancang Bangun Jaringan; Keamanan Jaringan; Troubleshooting 

Jaringan; dan Kerja Proyek Teknik Komputer dan Jaringan. Penjelasan pada 

buku ataupun sumber dari internet yang digunakan peserta didik belum 

menjelaskan kaitan antar konsep radiasi elektromagnetik, dengan teknologi 

yang digunakan dalam komputer dan jaringan komputer. Sebanyak 63% 

peserta didik mengatakan buku pelajaran yang mereka gunakan tidak dapat 

menjelaskan aplikasi Fisika pada kompetensi keahlian TKJ dan hanya 38% 

peserta didik yang mengatakan buku pelajaran yang mereka gunakan sudah 

dapat menjelaskan aplikasi fisika pada kompetensi keahlian TKJ. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, hasil penilaian Fisika 

menunjukkan separuh peserta didik belum dapat mencapai nilai ketuntasan 

minimal. Data observasi juga menunjukkan 92% peserta didik merasa tidak 

puas dengan pencapaian pada mata pelajaran Fisika, bahkan 8% lainnya 

merasa sangat tidak puas. Guru mengatakan, agar peserta didik dapat 

memahami Fisika dengan baik dan menerapkan Fisika sesuai kompetensi 

keahlian mereka, maka diperlukan suatu buku pelajaran Fisika khusus untuk 

kompetensi keahlian TKJ. Hal ini dikarenakan dalam setiap kompetensi 

keahlian memiliki penekanan materi yang berbeda-beda dan pemadatan waktu 

yang terjadi pada Kurikulum 2013. Seluruh peserta didik juga sepakat bahwa 
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mereka membutuhkan penjelasan yang lebih baik mengenai konsep Fisika dan 

aplikasinya pada program keahlian TKJ.  

Untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran agar tujuan 

yang telah ditetapkan dapat tercapai dan dapat fokus dalam kerangka acuan 

tertentu, maka dibutuhkan suatu cara pandang atau suatu pendekatan 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Colak dan Kayai pada kelas X 

dan XI di sekolah menengah kejuruan dan sekolah menengah teknik 

menunjukkan bahwa pemilihan pendekatan pembelajaran berpengaruh 

terhadap tingkatan dan jenis sekolah (Colak & Kayai, 2007). 

 Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

dan tujuan pendidikan sekolah kejuruan adalah pendekatan Science, 

environment, technology, society (SETS) (Binadja, 1996). Karakteristik yang 

ada dalam pendekatan SETS sangat sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk dapat terjun langsung ke dalam 

dunia kerja. Dalam pembelajaran SETS, isi dari pembelajaran bukan hanya 

konsep-konsep saja, tapi juga pada penekanan pada proses dimana peserta 

didik dapat menggunakannya dalam pemecahan masalah yang ditemuinya 

sehari-hari dan kesadaran penekanan pada kesadaran karir yang berkaitan 

dengan sains dan teknologi. Menurut Andi Prastowo (2011), pembelajaran 

dengan pendekatan SETS merupakan pembelajaran terpadu yang diharapkan 

mampu membelajarkan peserta didik untuk memiliki kemampuan yang 

terintegratif dalam empat unsur; sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

Pendekatan SETS dapat mendorong peserta didik untuk mempelajari secara 
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utuh ilmu sains, hubungan pemanfaatan teori sains ke dalam aplikasi teknologi, 

dampaknya terhadap lingkungan, dan pengaruh yang ditimbulkan terhadap 

perkembangan masyarakat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 

di SMKN 1 Boyolali antara lain, 

1. Jam belajar fisika di kelas terbatas.  

2. Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi.  

3. Peserta didik kurang memahami konsep fisika yang disampaikan di kelas. 

4. Peserta didik tidak suka mengerjakan soal-soal fisika. 

5. Sumber belajar fisika belum menjelaskan konsep fisika terapan dan 

aplikasinya pada bidang komputer dan jaringan. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dibatasi pada belum tersedianya sumber belajar fisika yang 

menjelaskan konsep fisika terapan dan aplikasinya pada bidang komputer dan 

jaringan terutama pada materi radiasi elektromagnetik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika terapan materi radiasi 

elektromagnetik untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan 

jaringan? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika terapan materi radiasi elektromagnetik 

untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan? 
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3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan dari modul fisika 

terapan materi radiasi elektromagnetik untuk SMK kompetensi keahlian 

teknik komputer dan jaringan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan modul fisika terapan materi radiasi elektromagnetik dengan 

pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) untuk SMK 

kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika terapan materi radiasi elektromagnetik 

dengan pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) 

untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan. 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan dari modul fisika 

terapan materi radiasi elektromagnetik dengan pendekatan Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) untuk SMK kompetensi keahlian 

teknik komputer dan jaringan. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Modul Fisika Terapan menggunakan pendekatan Science, Environment, 

Technology, Society (SETS) yang menjelaskan secara utuh materi radiasi 

elektromagnetik secara ilmu sains, hubungan pemanfaatan teori radiasi 

elektromagnetik ke dalam aplikasi teknologi, dampaknya terhadap 

lingkungan, dan pengaruh yang ditimbulkan terhadap perkembangan 

masyarakat. 
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2. Modul Fisika Terapan materi radiasi elektromagnetik dengan pendekatan 

Science, Environment, Technology, Society (SETS) disusun untuk peserta 

didik SMK Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 

3. Bagian-bagian pada Modul Fisika Terapan  berbasis Science, Environment, 

Technology, Society (SETS) antara lain: 

a. Halaman judul/cover 

b. Kata pengantar 

c. Standar isi meliputi Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, indikator, 

dan tujuan pembelajaran. 

d. Petunjuk penggunaan modul 

e. Daftar isi 

f. Peta konsep  

g. Apersepsi 

h. Materi 

i. Penunjang materi 

j. Contoh soal 

k. Glosarium dan daftar pustaka 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat pengembangan modul Fisika Terapan berbasis Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) ini antara lain:  

1. Bagi guru, sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Fisika yang disesuaikan 

dengan kompetensi keahlian peserta didik. 



11 

 

 

2. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar fisika, khususnya pada materi 

radiasi elektromagnetik yang menjelaskan secara utuh ilmu sains, hubungan 

pemanfaatan teori sains ke dalam aplikasi teknologi, dampaknya terhadap 

lingkungan, dan pengaruh yang ditimbulkan terhadap perkembangan 

masyarakat. 

3. Bagi peneliti, sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Batasan pengembangan modul Fisika Terapan berbasis Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) ini antara lain:  

1. Subjek uji coba produk hanya di SMKN 1 Boyolali paket keahlian TKJ. 

2. Kualitas modul Fisika Terapan yang dikembangkan hanya ditinjau pada 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru Fisika SMK yang diasumsikan 

memiliki pengetahuan tentang kriteria media pembelajaran yang baik. 

3. Materi pada modul fisika terapan hanya pada materi radiasi elektromagnetik 

I. Definisi Istilah 

1. Modul Fisika Terapan merupakan bahan ajar cetak yang disajikan secara 

sistematis berisi tentang materi Fisika Terapan. 

2. Teknik Komputer dan Jaringan, merupakan salah satu paket keahlian yang 

ada dalam bidang keahlian Teknologi Informasi dan Komunikasi dan 

program studi keahlian Teknik Komputer dan Informatika di SMK. 

3. Science, Environment, Technology, Society (SETS) merupakan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran sains yang mengaitkan dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat sekitar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Produk berupa modul fisika terapan telah dihasilkan dengan menggunakan 

prosedur penelitian pengembangan model Tim Puslitjaknov sebagai bahan 

ajar bagi peserta didik di SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan 

jaringan dalam materi radiasi elektromagnetik. Produk ini dikembangkan 

dengan pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS). 

2. Kualitas modul fisika terapan materi radiasi elektromagnetik dengan 

pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) untuk SMK 

kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan adalah sangat baik (SB) 

dengan skor      dengan rincian penilaian ahli materi, ahli media, dan guru 

fisika SMK berturut-turut adalah baik (B) dengan rerata skor     ; baik (B) 

dengan rerata skor     ; dan sangat baik (SB) dengan rerata skor     . 

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika terapan materi radiasi 

elektromagnetik dengan pendekatan Science, Environment, Technology, 

Society (SETS) untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan 

jaringan pada uji coba lapangan skala kecil dan uji coba lapangan skala 

besar adalah setuju (S) dengan rerata skor berturut-turut     , dan     . 

Berdasarkan deskripsi keterlaksanaan modul fisika terapan materi radiasi 

elektromagnetik dengan pendekatan Science, Environment, Technology, 

Society (SETS) untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan
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jaringan pada saat dilakukan uji coba produk secara keseluruhan dapat 

terlaksana dengan baik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Produk yang dikembangkan hanya mencangkup materi radiasi 

elektromagnetik. 

2. Langkah-langkah prosedur penelitian pengembangan ini tidak sampai tahap 

implementasi produk karena terkendala waktu dan biaya penelitian. 

C. Saran 

1. Saran pemanfaatan 

Produk berupa modul fisika terapan materi radiasi elektromagnetik 

dengan pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) 

untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan diharapkan 

dapat digunakan sebagai bahan ajar pada saat pembelajaran fisika. 

2. Saran desiminasi 

Produk berupa modul fisika terapan materi radiasi elektromagnetik 

dengan pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) 

untuk SMK kompetensi keahlian teknik komputer dan jaringan dapat di 

implementasikan dan disebarluaskan. 

3. Pengembangan produk lebih lanjut 

a. Dikarenakan modul fisika terapan dengan pendekatan Science, 

Environment, Technology, Society (SETS) untuk SMK kompetensi 

keahlian teknik komputer dan jaringan ini hanya terbatas pada materi 

radiasi elektromagnetik, maka untuk kedepannya dapat dikembangkan 
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lagi produk serupa dengan materi yang lain dalam fisika. Pengembangan 

modul fisika terapan dapat pula dilakukan untuk kompetensi keahlian 

lain di SMK dengan penekanan materi yang berbeda sesuai kompetensi 

keahlian. 

b. Sebelum melakukan pengembangan berupa modul fisika terapan dengan 

pendekatan Science, Environment, Technology, Society (SETS) untuk 

SMK sebaiknya dilakukan kajian pustaka mengenai hubungan 

pemanfaatan teori fisika ke dalam aplikasi teknologi, dampaknya 

terhadap lingkungan, dan pengaruh yang ditimbulkan terhadap 

perkembangan masyarakat sesuai karakteristik masing-masing 

kompetensi keahlian. 

c. Selain dalam bentuk buku cetak, modul fisika terapan juga dapat disusun 

dalam bentuk buku elektronik (ebook) ataupun dalam bentuk aplikasi.  
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